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ABSTRAK
Hipertensi dalam kehamilan merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas
maternal serta perinatal. Pencegahan kondisi ini memerlukan pendekatan yang efektif dan
dapat diterapkan di layanan kesehatan primer. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas
modul edukasi berbasis cetak yang dikombinasikan dengan terapi berpikir positif dalam
meningkatkan pengetahuan, perilaku pencegahan hipertensi, serta mengurangi kecemasan
ibu hamil. Menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol, penelitian ini melibatkan 30 ibu hamil di Puskesmas Dinoyo, Kota
Malang, yang dipilih secara purposive. Intervensi dilakukan selama empat minggu
melalui pemberian modul edukasi cetak dan sesi terapi berpikir positif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu hamil terkait pencegahan
hipertensi, dengan skor pretest 60,5 meningkat menjadi 85,3 (p < 0,001). Perubahan
perilaku kesehatan terlihat dari peningkatan konsumsi makanan rendah garam (40%
menjadi 80%), aktivitas fisik ringan (30% menjadi 75%), serta penerapan teknik
manajemen stres (25% menjadi 70%). Selain itu, 85% responden mengalami penurunan
kecemasan, dan 90% merasa lebih percaya diri menghadapi kehamilan. Modul edukasi
cetak yang dikombinasikan dengan terapi berpikir positif terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan, perubahan perilaku, dan kesejahteraan emosional ibu
hamil. Integrasi intervensi ini dalam program kesehatan maternal di layanan kesehatan
primer direkomendasikan untuk menekan angka kejadian hipertensi kehamilan.
Kata Kunci: Hipertensi Kehamilan, Modul Edukasi Cetak, Terapi Berpikir Positif,
Pencegahan, Kesehatan Maternal

ABSTRACT
Hypertension during pregnancy is a leading cause of maternal and perinatal morbidity
and mortality. Preventing this condition requires an effective approach that can be
implemented in primary healthcare services. This study evaluates the effectiveness of a
printed educational module combined with positive thinking therapy in improving
knowledge, hypertension prevention behaviors, and reducing anxiety among pregnant
women. Using a quantitative design with a pretest-posttest approach without a control
group, this study involved 30 pregnant women at Puskesmas Dinoyo, Malang City,
selected through purposive sampling. The intervention was conducted over four weeks,
involving the distribution of printed educational modules and positive thinking therapy
sessions. The results showed a significant increase in pregnant women's knowledge of
hypertension prevention, with pretest scores rising from 60.5 to 85.3 (p < 0.001). Health
behavior changes were observed, including increased consumption of low-sodium foods
(40% to 80%), engagement in light physical activity (30% to 75%), and adoption of stress
management techniques (25% to 70%). Additionally, 85% of respondents experienced
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reduced anxiety, and 90% felt more confident in facing pregnancy. The printed
educational module combined with positive thinking therapy proved effective in
enhancing health literacy, behavior change, and emotional well-being among pregnant
women. Integrating this intervention into maternal health programs in primary
healthcare services is recommended to reduce the incidence of hypertension during
pregnancy.
Keywords: Pregnancy Hypertension, Printed Educational Module, Positive Thinking
Therapy, Prevention, Maternal Health

PENDAHULUAN
Hipertensi dalam kehamilan merupakan

salah satu penyebab utama morbiditas dan

mortalitas maternal serta perinatal di seluruh

dunia. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko

komplikasi seperti preeklampsia, kelahiran

prematur, dan retardasi pertumbuhan intrauterin,

yang berdampak negatif pada kesehatan ibu dan

bayi (Taha et al., 2020). Pencegahan hipertensi

pada ibu hamil sangat penting dilakukan melalui

edukasi kesehatan dan intervensi psikososial

yang efektif. Berbagai penelitian telah

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi

kesehatan dapat meningkatkan kesadaran dan

pemahaman ibu hamil mengenai faktor risiko

hipertensi serta cara pencegahannya (Marcolino

et al., 2018). Namun, metode edukasi yang

efektif dan dapat menjangkau ibu hamil dengan

berbagai tingkat literasi kesehatan masih menjadi

tantangan utama dalam layanan kesehatan primer.

Salah satu strategi yang potensial dalam

meningkatkan pengetahuan dan perilaku

kesehatan ibu hamil adalah penggunaan modul

edukasi berbasis cetak. Modul ini menawarkan

informasi yang terstruktur dan mudah diakses

oleh ibu hamil, khususnya di daerah dengan

keterbatasan akses terhadap teknologi digital

(Marcolino et al., 2018). Studi sebelumnya

menunjukkan bahwa penggunaan media cetak

dalam promosi kesehatan dapat meningkatkan

pemahaman mengenai perawatan kehamilan dan

mengurangi kejadian komplikasi yang berkaitan

dengan kehamilan (Taha et al., 2020). Namun,

meskipun modul edukasi cetak memiliki

keunggulan dalam penyampaian informasi yang

jelas dan sistematis, efektivitasnya dalam

mengubah perilaku pencegahan hipertensi pada

ibu hamil masih perlu dikaji lebih lanjut.

Selain edukasi kesehatan, intervensi

psikososial seperti terapi berpikir positif telah

diidentifikasi sebagai metode yang dapat

membantu menurunkan tingkat stres dan

kecemasan pada ibu hamil, yang merupakan

faktor risiko utama dalam perkembangan

hipertensi gestasional (Lähdepuro et al., 2022).

Stres yang tidak terkontrol selama kehamilan

dapat memicu peningkatan tekanan darah melalui

aktivasi respons neuroendokrin yang mengarah

pada vasokonstriksi dan peningkatan resistensi

vaskular (Lähdepuro et al., 2022). Beberapa studi

menunjukkan bahwa teknik psikologis yang

mendorong pemikiran positif dapat

meningkatkan kesejahteraan emosional dan

secara tidak langsung berkontribusi pada regulasi

tekanan darah selama kehamilan (Sharma et al.,

2021). Namun, masih sedikit penelitian yang
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mengintegrasikan intervensi psikososial dengan

metode edukasi berbasis cetak dalam konteks

pencegahan hipertensi pada ibu hamil.

Hubungan antara peningkatan pengetahuan

dengan perubahan perilaku pencegahan

hipertensi pada ibu hamil telah dikaji melalui

berbagai model teori kesehatan, seperti Health

Belief Model (HBM) dan Theory of Planned

Behavior (TPB) (Sharma et al., 2021). Model-

model ini menjelaskan bahwa individu cenderung

mengadopsi perilaku sehat ketika mereka

memahami risiko penyakit dan manfaat dari

tindakan pencegahan yang dilakukan. Dalam

konteks hipertensi kehamilan, edukasi yang

meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang faktor

risiko dan manfaat dari gaya hidup sehat dapat

mendorong mereka untuk menerapkan perubahan

perilaku, seperti pola makan sehat, aktivitas fisik,

dan teknik manajemen stres (Sharma et al., 2021).

Namun, sejauh ini belum banyak penelitian yang

secara spesifik mengevaluasi bagaimana

kombinasi modul edukasi cetak dan terapi

berpikir positif dapat meningkatkan efektivitas

intervensi pencegahan hipertensi.

Di sisi lain, berbagai strategi non-

farmakologis telah dikembangkan untuk

mencegah hipertensi selama kehamilan.

Pendekatan yang berbasis gaya hidup, termasuk

modifikasi pola makan, peningkatan aktivitas

fisik, serta dukungan sosial dan emosional,

telah terbukti efektif dalam mengurangi risiko

hipertensi gestasional (Sharma et al., 2021). Studi

terbaru menunjukkan bahwa kombinasi

intervensi berbasis edukasi dan psikososial dapat

memberikan dampak yang lebih besar dalam

pencegahan penyakit dibandingkan dengan

intervensi tunggal (Lanfer et al., 2021). Namun,

efektivitas pendekatan ini dalam konteks spesifik

ibu hamil di layanan kesehatan primer masih

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk

memastikan manfaatnya dalam skala populasi

yang lebih luas.

Dalam penelitian ini, pendekatan

kuantitatif digunakan dengan desain pretest-

posttest tanpa kelompok kontrol untuk

mengevaluasi efektivitas modul edukasi

berbasis cetak yang dikombinasikan dengan

terapi berpikir positif dalam meningkatkan

pengetahuan dan perilaku pencegahan hipertensi

pada ibu hamil. Metode ini memungkinkan

peneliti untuk mengukur perubahan dalam tingkat

pemahaman dan praktik kesehatan ibu hamil

sebelum dan setelah intervensi (Lanfer et al.,

2021). Meskipun desain ini memiliki

keterbatasan, seperti tidak adanya kelompok

kontrol yang memungkinkan perbandingan

dengan intervensi lain, pendekatan ini tetap

memberikan gambaran yang cukup kuat

mengenai dampak dari intervensi yang dilakukan

dalam situasi nyata.

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah

dikemukakan, terdapat gap penelitian dalam

eksplorasi integrasi modul edukasi cetak dan

terapi berpikir positif dalam pencegahan

hipertensi pada ibu hamil. Sebagian besar studi

sebelumnya hanya berfokus pada efektivitas

edukasi berbasis cetak atau intervensi psikososial

secara terpisah, tanpa mengkaji efek sinergis dari
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kombinasi kedua pendekatan ini. Selain itu,

penelitian yang mengukur dampak psikologis

dari intervensi edukasi dalam konteks kehamilan

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini

menawarkan novelty dengan menguji bagaimana

integrasi kedua metode ini dapat meningkatkan

pengetahuan, mengubah perilaku kesehatan, serta

mengurangi kecemasan ibu hamil dalam upaya

pencegahan hipertensi.

Berdasarkan latar belakang yang telah

dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: "Sejauh mana efektivitas modul

edukasi berbasis cetak yang dikombinasikan

dengan terapi berpikir positif dalam

meningkatkan pengetahuan dan perilaku

pencegahan hipertensi pada ibu hamil?"

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

kuantitatif dengan pendekatan pretest-posttest

tanpa kelompok kontrol untuk mengevaluasi

efektivitas modul edukasi berbasis cetak dan

terapi berpikir positif dalam meningkatkan

pengetahuan serta perilaku pencegahan hipertensi

pada ibu hamil. Sampel dipilih secara purposive

sampling dengan kriteria inklusi ibu hamil usia

kehamilan 20-32 minggu, memiliki tekanan

darah normal hingga pra-hipertensi, serta

bersedia mengikuti intervensi. Total 30

responden terlibat dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian meliputi kuesioner

pengetahuan dan perilaku pencegahan hipertensi

serta skala kecemasan kehamilan berbasis

Pregnancy-Related Anxiety Scale (PRAS).

Prosedur pengumpulan data terdiri dari empat

tahap: pretest untuk mengukur pengetahuan awal,

pemberian intervensi berupa modul edukasi cetak

dan sesi terapi berpikir positif selama empat

minggu, posttest untuk mengevaluasi perubahan,

serta analisis data menggunakan paired t-test

dengan nilai p<0,05 untuk menentukan

signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah

intervensi.

Hasil analisis mencakup perubahan skor

pengetahuan, perilaku pencegahan hipertensi,

serta tingkat kecemasan kehamilan. Evaluasi

efektivitas intervensi juga dilakukan melalui

wawancara singkat dengan responden.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini melibatkan 30 ibu hamil

yang terdaftar di Puskesmas Dinoyo, Kota

Malang, dengan mayoritas responden berusia 25–

35 tahun (60%) dan berpendidikan menengah

(70%). Hasil analisis pretest dan posttest

menunjukkan peningkatan signifikan dalam

pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan

hipertensi, dengan rata-rata skor meningkat dari

60,5 menjadi 85,3 (p < 0,001). Intervensi edukasi

berbasis cetak terbukti efektif dalam

meningkatkan pemahaman terhadap faktor risiko

dan strategi pencegahan hipertensi.

Selain peningkatan pengetahuan, terjadi

perubahan perilaku yang signifikan setelah

intervensi. Pola makan rendah garam meningkat

dari 40% menjadi 80%, aktivitas fisik ringan dari

30% menjadi 75%, dan teknik manajemen stres

dengan relaksasi dari 25% menjadi 70%.

Efektivitas terapi berpikir positif juga terbukti

dalam menurunkan kecemasan ibu hamil, dengan
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tingkat kecemasan tinggi berkurang dari 85%

menjadi 40% dan peningkatan kepercayaan diri

dari 50% menjadi 90%.

Hasil ini menegaskan bahwa kombinasi

modul edukasi berbasis cetak dan terapi berpikir

positif dapat diterapkan dalam layanan kesehatan

primer sebagai strategi preventif untuk

menurunkan kejadian hipertensi pada ibu hamil.

Dukungan lebih lanjut dari tenaga kesehatan dan

kebijakan edukasi kesehatan yang terstruktur

diperlukan untuk memastikan efektivitas jangka

panjang intervensi ini.

PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan melalui Modul

Edukasi Berbasis Cetak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

modul edukasi berbasis cetak secara signifikan

meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait

pencegahan hipertensi, dengan peningkatan rata-

rata skor dari 60,5 menjadi 85,3 (p < 0,001).

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Taha et al. (2020), yang

menunjukkan bahwa intervensi berbasis cetak

dapat meningkatkan pemahaman ibu hamil

terhadap risiko kesehatan kehamilan, termasuk

hipertensi.

Keberhasilan modul edukasi cetak dalam

meningkatkan pengetahuan dapat dikaitkan

dengan struktur informasi yang sistematis, yang

memungkinkan ibu hamil untuk memahami

materi secara bertahap (Marcolino et al., 2018).

Selain itu, media cetak memungkinkan ibu hamil

untuk mengakses kembali informasi sesuai

dengan kebutuhan mereka, berbeda dengan

metode edukasi verbal yang lebih sulit untuk

direfleksikan kembali. Dalam konteks

keterbatasan akses teknologi digital, pendekatan

berbasis cetak masih menjadi pilihan yang efektif,

terutama di daerah dengan literasi teknologi

rendah atau akses internet terbatas.

Namun, meskipun modul cetak terbukti

efektif dalam meningkatkan pengetahuan,

tantangan utama yang masih dihadapi adalah

menciptakan perubahan perilaku yang

berkelanjutan. Beberapa penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa pengetahuan yang

meningkat tidak selalu berbanding lurus dengan

perubahan perilaku kesehatan tanpa adanya

intervensi tambahan, seperti bimbingan personal

atau dukungan kelompok (Sharma et al., 2021).

Oleh karena itu, pendekatan edukasi berbasis

cetak dapat lebih efektif jika dikombinasikan

dengan strategi lain yang mendukung

implementasi perubahan perilaku.

Perubahan Perilaku Pencegahan Hipertensi

Selain peningkatan pengetahuan, penelitian

ini juga menunjukkan perubahan perilaku yang

signifikan dalam pencegahan hipertensi setelah

intervensi. Penerapan pola makan rendah garam

meningkat dari 40% menjadi 80%, sementara

aktivitas fisik meningkat dari 30% menjadi 75%.

Selain itu, penerapan teknik manajemen stres

melalui terapi berpikir positif juga mengalami

peningkatan dari 25% menjadi 70%.

Penemuan ini memperkuat teori dalam

Health Belief Model (HBM) dan Theory of

Planned Behavior (TPB), yang menyatakan

bahwa individu cenderung mengadopsi perilaku
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sehat ketika mereka memahami risiko penyakit

dan manfaat dari tindakan pencegahan (Sharma

et al., 2021). Dalam penelitian ini, ibu hamil yang

sebelumnya kurang memperhatikan konsumsi

garam atau tidak rutin berolahraga menjadi lebih

sadar akan manfaat perubahan gaya hidup setelah

diberikan edukasi berbasis cetak yang terstruktur.

Meskipun terjadi peningkatan perilaku

kesehatan, masih terdapat tantangan dalam

mempertahankan perubahan perilaku ini dalam

jangka panjang. Studi sebelumnya menunjukkan

bahwa perubahan perilaku kesehatan sering kali

bersifat temporer jika tidak didukung dengan

intervensi lanjutan, seperti konseling berkala atau

dukungan sosial dari tenaga kesehatan dan

keluarga (Sharma et al., 2021). Oleh karena itu,

penelitian ini merekomendasikan penguatan

program edukasi berkelanjutan yang

mengkombinasikan modul cetak dengan sesi

pendampingan yang lebih interaktif.

Efektivitas Terapi Berpikir Positif dalam

Menurunkan Kecemasan

Salah satu temuan utama dalam penelitian

ini adalah efektivitas terapi berpikir positif dalam

mengurangi kecemasan ibu hamil. Sebanyak 85%

responden melaporkan penurunan kecemasan,

dan 90% ibu hamil merasa lebih percaya diri

dalam menghadapi kehamilan setelah mengikuti

terapi ini.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Lähdepuro et al. (2022), yang

menunjukkan bahwa intervensi psikologis

berbasis berpikir positif dapat menurunkan

respons stres fisiologis dan meningkatkan

kesejahteraan emosional ibu hamil. Stres yang

tidak terkontrol selama kehamilan dapat

menyebabkan peningkatan hormon kortisol, yang

berkontribusi terhadap tekanan darah tinggi dan

risiko hipertensi gestasional (Lähdepuro et al.,

2022). Dengan demikian, mengelola stres melalui

terapi berpikir positif dapat menjadi strategi

penting dalam mencegah hipertensi pada ibu

hamil.

Implikasi dari hasil ini sangat relevan

dalam praktik kebidanan dan pelayanan

kesehatan ibu hamil. Pendekatan psikologis

sering kali kurang mendapat perhatian dalam

manajemen kehamilan, meskipun bukti

menunjukkan bahwa aspek psikososial memiliki

peran penting dalam kesehatan maternal (Sharma

et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini

menegaskan bahwa pendekatan holistik yang

menggabungkan edukasi kesehatan dengan

intervensi psikologis dapat memberikan manfaat

yang lebih besar bagi ibu hamil

PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa modul

edukasi berbasis cetak yang dikombinasikan

dengan terapi berpikir positif efektif dalam

meningkatkan pengetahuan, perilaku pencegahan

hipertensi, serta mengurangi kecemasan ibu

hamil. Peningkatan skor pengetahuan dari 60,5

menjadi 85,3 (p < 0,001) menegaskan bahwa

informasi dalam modul cetak mampu

meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap

risiko hipertensi dan strategi pencegahannya.

Selain itu, intervensi ini juga berhasil mendorong

perubahan perilaku positif, ditunjukkan dengan
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peningkatan kepatuhan terhadap pola makan

rendah garam (40% menjadi 80%), aktivitas fisik

ringan (30% menjadi 75%), dan praktik

manajemen stres melalui teknik berpikir positif

(25% menjadi 70%).

Terapi berpikir positif terbukti efektif

dalam menurunkan kecemasan ibu hamil, dengan

85% responden mengalami penurunan

kecemasan dan 90% merasa lebih percaya diri

menghadapi kehamilan. Kombinasi modul

edukasi dan terapi psikososial ini tidak hanya

meningkatkan literasi kesehatan, tetapi juga

memberikan dukungan emosional yang

signifikan, menjadikannya pendekatan inovatif

dalam pencegahan hipertensi pada ibu hamil.

Potensi implementasi intervensi ini dalam

layanan kesehatan primer, seperti puskesmas dan

rumah sakit, semakin menguatkan urgensi

adopsinya dalam program kesehatan ibu hamil.

Implementasi modul edukasi berbasis

cetak dan terapi berpikir positif dalam layanan

kesehatan ibu hamil perlu diprioritaskan di

puskesmas dan rumah sakit sebagai alat bantu

edukasi yang efektif. Sesi edukasi dan konseling

psikologis yang berkelanjutan juga

direkomendasikan guna memastikan

keberlanjutan perubahan perilaku positif pada ibu

hamil. Selain itu, penelitian lebih lanjut dengan

desain yang lebih kuat, seperti randomized

controlled trial (RCT), diperlukan untuk

mengonfirmasi efektivitas intervensi ini dalam

skala yang lebih besar. Pengembangan modul

dalam format digital dan audiovisual dapat

menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan

keterlibatan ibu hamil dalam edukasi kesehatan.

Terakhir, pemberdayaan tenaga kesehatan

melalui pelatihan khusus sangat diperlukan agar

mereka dapat mengintegrasikan pendekatan

edukasi kesehatan dan intervensi psikososial

dalam praktik pelayanan kesehatan ibu hamil

secara lebih efektif
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